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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 

 
A. Perangkat Pembelajaran 

Perangkat pembelajaran  adalah sekumpulan  sumber  belajar  
yang memungkinkan  guru  dan  peserta  didik  melakukan  kegiatan  
pembelajaran. Menurut Depdiknas berdasarkan PP No. 19 tahun 
2005 pasal 20 dinyatakan bahwa “perencanaan proses pembelajaran 
yang memuat sekurang-kurangnya tujuan pembelajaran, materi ajar, 
metode pengajaran, sumber belajar dan penilaian hasil belajar”. 
1. RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 

RPP adalah rencana yang menggambarkan prosedur dan 
pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi 
dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan dalam 
silabus. Lingkup RPP paling luas mencakup 1 (satu) kompetensi 
dasar yang terdiri atas 1 (satu) indikator atau beberapa indikator 
untuk 1(satu) kalu pertemuan atau lebih. Jadi sekurang-kurangnya 
RPP memuat tujuan pembelajaran, materi ajar, metode 
pengajaran, sumber belajar, dan penilaian hasil belajar. Jadi, RPP 
merupakan persiapan yang harus dilakukan guru sebelum 
mengajar dan berperan sebagai skenario proses pembelajaran.1 

Komponen dan langkah-langkah penyusunan RPP, berdasarkan 
PP No.19 tahun 2005 pasal 20 adalah: 
a. Identitas mata pelajaran yang meliputi : satuan pendidikan, 

kelas semester, program-program keahlian, mata pelajaran atau 
tema pelajaran, jumlah pertemuan. 

b. Standar kompetensi yang merupakan kualifikasi kemampuan 
minimal peserta didik yang menggambarkan penguasaan 
pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang diharapkan dicapai 
pada setiap kelas dan/atau semester pada suatu mata pelajaran. 

c. Kompetensi dasar yaitu sejumlah kemampuan yang harus 
dikuasai peserta didik dalam mata pelajaran tertentu sebagai 
rujukan penyusunan indikator kompetensi dalam suatu 
pelajaran. 

                                                           
1 Wiyana-Sri Anita-Samsi Haryanto, “Pengaruh KTSP dan Pendidikan terhadap 
Kemampuan Menyusun Rpp Guru SDN Jatiyoso tahun 2011/2012”, Jurnal Teknologi 
Pendidikan, 1:2, (,2013),241 
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d. Indikator pencapaian kompetensi adalah perilaku yang dapat 
diukur dan/atau diobservasi untuk menunjukkan ketercapaian 
kompetensi dasar tertentu yang menjadi acuan penilaian mata 
pelajaran. Indikator pencapaian kompetensi dirumuskan dengan 
menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan 
diukur, yang mencakup pengetahuan, sikap, keterampilan. 

e. Tujuan pembelajaran menggambarkan proses dan hasil belajar 
yang diharapkan bisa dicapai oleh peserta didik sesuai dengan 
kompetensi dasar. 

f. Materi ajar memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang 
relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan 
rumusan indikator pencapaian kompetensi. 

g. Alokasi waktu yang ditentukan sesuai dengan keperluan untuk 
pencapaian KD dan beban belajar. 

h. Metode pembelajaran ini digunakan untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
mencapai kompetensi kompetensi dasar atau seperangkat 
indikator yang telah ditetapkan. 

i. Kegiatan pembelajaran. 
1) Pendahuluan  

Pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam suatu 
pertemuan pembelajaran yang ditujukan untuk 
membangkitkan motivasi dan memfokuskan perhatian 
peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam proses 
pembelajaran. 

2) Inti 
Kegiatan inti merupkan proses pembelajaran untuk 

mencapai KD. 
3) Penutup 

Penutup merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 
mengakhiri aktivitas pembelajaran yang dapat dilakukan 
dalam bentuk rangkuman atau kesimpulan, penilaian dan 
refleksi, umpan balik, dan tindak lanjut. 

j. Penilaian hasil belajar. Prosedur dan instrumen penilaian proses 
dan hasil belajar disesuaikan dengan indikator pencapaian 
kompetensi dan mengacu kepada standar penilaian. 

k. Sumber belajar yang ditentukan berdasarkan pada standar 
kompetensi dan kompetensi dasar, serta materi ajar, kegiatan 
pembelajaran, dan indikator pencapaian kompetensi. 
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Sedangkah langkah-langkah penyusunan RPP adalah: 
a. Mencantumkan identitas yang terdiri atas ideentitas mata 

pelajaran, Standart komppetensi, kompetensi dasar, indikator dan 
alokasi waktu. 

b. Merumuskan tujuan pembelajaran.. 
c. Menentukan metode pembelajaran (metode dapat diartikan benar-

benar sebagai metode, tetapi dapat pula diartikan sebagai model 
atau pendekatan pembelajaran). 

d. Menetapkan kegiatan pembelajaran 
e. Memilih sumber belajar (sumber belajar mencakup sumber 

rujukan, lingkungan, media, narasumber, alat dan bahan) 
f. Menentukan penilaian dalam mengembangkan perencanaan, 

penilaian yang akan diterapkan dalam proses pembelajaran harus 
dapat mengukur ketercapaian SK dan KD. 
Pada penelitian ini, peneliti mengadaptasi struktur komponen dan 

langkah-langkah penyusunan RPP menurut Depdiknas seperti 
uraian diatas 

 
2. Lembar Kerja Siswa (LKS) 

a. Definisi Lembar Kerja Siswa (LKS) 
Lembar Kerja Siswa adalah panduan siswa yang digunakan 

untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan 
masalah.Lembar Kerja Siswa (LKS) dapat berupa panduan 
untuk latihan pengembangan aspek pembelajaran dalam bentuk 
panduan eksperimen atau demonstrasi.Lembar Kerja Siswa 
(LKS) memuat sekumpulan kegiatan mendasar yang harus 
dilakukan oleh siswa untuk memaksimalkan pemahaman dalam 
upaya pembentukan kemampuan dasar sesuai. 

b. Fungsi, Tujuan dan Manfaat Lembar Kerja Siswa 
Beberapa fungsi dari Lembar Kerja Siswa, antara lain: 
- Sebagai alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar 

mengajar yang efektif 
- Sebagai alat bantu melengkapi proses belajar mengajar 

supaya menarik perhatian siswa 
- Membantu siswa memperoleh catatan tentang materi yang 

dipelajari melalui materi yang dpelajari 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

14 
 

- Membantu siswa untuk menambah informasi tentang 
konsep yang dipelajari melalui kegiatan belajar secara 
sistematis 
Sedangkan manfaat dari media LKS dalam proses 

pembelajaran: 
- Memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga 

proses belajar semakin lancar dan dapat meningkatkan hasil 
belajar 

- Meningkatkan motovasi siswa dengan mengarahkan 
perhatian siswa, sehingga memungkinkan siswa belajar 
sendiri sesuai kemampuan dan minatnya. 

- Penggunaan media misalnya LKS dapat mengatasi 
keterbatasan indera, ruang dan waktu 

c. Kriteria Lembar Kerja Siswa (LKS) 
Aspek-aspek yang harus dipenuhi oleh suatu LKS tang 

baik, antara lain: 
- Pendekatan tulisan adalah penekanan keterampilan proses, 

hubungan ilu pengetahuan dan teknologi dengan 
kehidupan dan kemampuan mengajak siswa aktif dalam 
pembelajaran. 

- Kebenaran konsep adalah menyangkut kesesuaian antara 
konsep yang dijabarkan dalam LKS dan kebenaran materi 
setiap materi pokok. 

- Keluasan konsep adalah kesesuaian konsep dengan materi 
pokok dalam kurikuum, hubungan konsep dengan 
kehidupan sehari-hari dan informasi yang dikemukakakn 
mengikuti perkembangan zaman. 

- Kejelasan kalimat adalah berhubungan denganpenggunaan 
kalimat yang tidak menimbulkan makna ganda serta 
mudah dipahami. 

- Kebahasaan adalah penggunaan bahasa Indonesia yang 
baku dan mampu mengajak siswa interaktif. 

d. Syarat-syarat Penyusunan LKS 
Penggunaan LKS sangat besar peranannya dalam proses 

pembelajaran. Hal ini dapat dibenarkan apabila LKS yang 
digunakan tersebut merupakan LKS yang berkualitas baik. LKS 
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dikatakan berkualitas baik apabila memenuhi syarat sebagi 
berikut:2 
1) Syarat-syarat Didaktik 

Artinya, LKS harus mengikuti asas-asas belajar mengajar 
yang efektif, yaitu: 
- Memperhatikan adanya perbedaan individu 
- Tekanan pada proses untuk menemukan konsep-konsep 
- Memilki stimulus melalui berbagai media dan kegiatan siswa 
- Dapat mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, 

emosional, moral, dan estetika pada diri siswa 
- Pengalaman belajarnya ditentukan oleh tujuan pengembangan  

pribadi siswa dan bukan ditentukan oleh materi bahan ajar 
 

2) Syarat-syarat Konstruksi 
Syarat konstruksi ialah syarat-syarat yag berkenaan dengan 

penggunaan bahasa, susunan kalimat, kosakata, tingkat 
kesukaran, dan kejelasan yang pada hakikatnya haruslah tepat 
guna dalam arti dapat dimengerti oleh pengguna yaitu siswa, 
antara lain: 
- Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat kedewasaan 

siswa 
- Menggunakan struktur kalimat yang jelas 
- Hindarkan pertanyaan yang terlalu terbuka. 
- Memiliki tata urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat 

kemampuan siswa. 
- Tidak mengacu pada buku sumber yang di luar kemampuan 

keterbacaansiswa. 
- Menyediakan ruangan yang cukup untuk memberi 

keleluasaan pada siswauntuk menuliskan jawaban atau 
menggambar pada LKS. 
 

3) Syarat-syarat Teknis 
 Menggunakan huruf cetak dan tidak menggunakan huruf 

Latin atau Romawi. 
 Gunakan huruf tebal yang agak besar untuk topik, bukan 

huruf biasa yangdiberi garis bawah. 
 Gunakan tidak lebih dari 10 kata dalam satu baris. 

                                                           
2Darmodjo dan Kaligis, pendidikan IPA II, (Jakarta: Depdikbud, 1992), h.20 
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 Gunakan bingkai untuk membedakan kalimat perintah 
dengan jawaban siswa. 

 Usahakan perbandingan besarnya huruf dengan besarnya 
gambar serasi. 

 
B. Perangkat Pembelajaran yang Valid 

Penilaian (validasi) kelayakan Perangkat Pembelajaran 
konstruktivisme dengan model pembelajaran kooperatif adalah 
penilaian layak atau tidaknya Perangkat Pembelajaran tersebut 
setelah ditinjau dari segi teoritis serta empiris. Kelayakan dalam 
segi teoritis mencakup kriteria isi serta konstruksi (meliputi 
kesesuaian isi dan tujuan, kebahasaan, penyajian (grafis) serta 
kriteria penilaian). Kriteria konstruksi (construct validity) meliputi 
syarat-syarat yang berkenaan dengan penggunaan bahasa, susunan 
kalimat, kosakata, tingkat kesukaran dan kejelasan (kegrafisan) 
yang pada hakekatnya haruslah tepat guna dalam arti dapat 
dimengerti oleh pihak pengguna RPP yaitu guru dan  LKS yaitu 
siswa. Sedangkan kriteria isi (content validity) yaitu kesesuian 
materi dengan silabus dan kurikulum yang diajarkan. 

 
C. Model Penelitian Pengembangan 

Penelitian  pengembangan  pendidikan  adalah  sebuah  proses  
yang digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi produk 
pendidikan. Hasil dari penelitian  pengembangan tidak  hanya 
pengembangan sebuah produk yang sudah ada  melainkan  juga  
untuk  menemukan  pengetahuan  atau  jawaban  atas permasalahan  
praktis.   

Ada satu model pengembangan pembelajaran yang lebih 
sifatnya lebih generik yaitu model ADDIE (Analysis-Design-
Develop-Implement-Evaluate). ADDIE muncul pada tahun 1990-an 
yang dikembangkan oleh Reiser dan Mollenda. Salah satu fungsinya 
ADIDE yaitu menjadi pedoman dalam membangun perangkat dan 
infrastruktur program pelatihan yang efektif, dinamis dan 
mendukung kinerja pelatihan itu sendiri. 

Tahap-tahap dalam pengembangan perangkat model ADDIE ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Analisis 

Tahap analisis merupakan suatu proses mendefinisikan apa 
yang akan dibutuhkan dalam mengembangkan perangkat 
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pembelajaran, yaitu melakukan needs assessment (analisis 
kebutuhan), mengidentifikasi masalah (kebutuhan), dan 
melakukan analisis perangkat (task analysis). Oleh karena itu, 
output yang akan kita hasilkan adalah berupa karakteristik 
perangkat pembelajaran, identifikasi kesenjangan, identifikasi 
kebutuhan dan analisis perangkat yang didasarkan atas 
kebutuhan. 

2. Desain 
Tahap ini dikenal juga dengan istilah membuat rancangan 

(blueprint). Ibarat bangunan, maka sebelum dibangun 
diperlukan gambar rancang bangun (blueprint) di atas kertas 
harus ada terlebih dahulu agar didapatkan hasil yang sesuai. 

Sama halnya dengan pengembangan perangkat 
pembelajaran, harus dirumuskan tujuan perangkat 
pembelajaran yang SMAR (spesifik, measurable, applicable, 
dan realistic). Disamping itu, dipertimbangkan pula sumber-
sumber pendukung lain, semisal sumber belajar yang relevan, 
lingkungan belajar yang sesuai, dan lain-lain. 

Pada tahap ini diperlukan desain perangkat pembelajaran 
berupa RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), LKS 
(Lembar Kerja Siswa), dan Tes. Untuk mencapai  desain 
perangkat yang valid, maka diperlukan validasi desain untuk 
menghasilkan desain yang layak. 
a. Perumusan Materi Pembelajaran 

Materi pembelajaran disusun dengan memperhatikan di 
antaranya : 
1) Sahih dan valid 
2) Tingkat kepentingannya artinya penting untuk dipelajari 
3) Kebermanfaatan secara akademis dan non akademis 
4) Memungkinkan untuk dipelajari 

b. Perumusan Alat Ukur Keberhasilan 
Pembelajaran yang akan dilakukan haruslah diukur 

apakah tujuan pembelajaran dapat dicapai atau tidak. Oleh 
karena itu perlu alat ukur hasil pembelajaran berupa tes, 
penugasan atau daftar cek perilaku. Perumusan alat ukur 
keberhasilan perlu dikembangkan dengan berpijak pada 
tujuan yang teah dirumuskan dan sesuai juga dengan materi 
yang disiapkan. Yang perlu diukur adalah tiga kemampuan 
utama yaitu pengetahuan, keterampilan dan sikap yang telah 
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dirumuskan secara rinci dalam tujuan. Dengan demikian 
terdapat hubngan yang erat antara tujuan, materi dan tes 
pengukur keberhasilan. 

3. Pengembangan 
Pengembangan adalah proses mewujudkan blueprint alias 

desain tadi menjadi kenyataan. Artinya, jika dalam desain 
diperlukan suatu software berupa multimedia pembelajaran, 
maka multimedia tersebut harus dikembangkan. Atau 
diperlukan modul cetak, maka modul tersebut perlu 
dikembangkan. Begitu pula halnya dengan lingkungan belajar 
lain yang akan mendukung proses pembelajaran semuanya 
harus disiapkan dalam tahap ini. Satu langkah penting dalam 
tahap pengembangan adalah uji coba sebelum 
diimplementasikan. Tahap uji coba ini memang merupakan 
bagian dari salah satu langkah ADDIE, yaitu evaluasi. Lebih 
tepatnya evaluasi formatif, karena hasilnya digunakan untuk 
memperbaiki sistem pembelajaran yang sedang kita 
kembangkan. 

4. Implementasi 
Implementasi adalah langkah nyata untuk menerapkan 

sistem pembelajaran yang sedang kita buat. Artinya, pada tahap 
ini semua yang telah dikembangkan diinstal atau diset 
sedemikian rupa sesuai dengan peran atau fungsinya agar bisa 
diimplementasikan. Misal, jika memerlukan software tertentu 
maka software tersebut harus sudah diinstal. Jika penataan 
lingkungan harus tertentu, maka lingkungan atau seting tertentu 
tersebut juga harus ditata. Barulah diimplementasikan sesuai 
skenario atau desain awal. 

Tujuan utama dari langkah implementasi perangkat 
pembelajaran ini antara lain : 
1) Membimbing siswa untuk mencapai tujuan atau 

kompetensi berdasarkan perangkat pembelajarannya. 
2) Menjamin terjadinya pemecahan masalah/solusi untuk 

mengatasi kesenjangan hasil belajar yang dihadapi oleh 
siswa sebagai bentuk keberhasilan perangkat pembelajaran 
nantinya. 

3) Memastikan bahwa pada akhir program pembelajaran, 
siswa perlu memiliki kompetensi pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap yang diperlukan. 
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5. Evaluasi 
Evaluasi adalah proses untuk melihat apakah perangkat 

pembelajaran yang sedang dibangun berhasil, sesuai dengan 
harapan awal atau tidak. Sebenarnya tahap evaluasi bisa terjadi 
pada setiap empat tahap di atas. Evaluasi yang terjadi pada 
setiap empat tahap diatas itu dinamakan evaluasi formatif, 
karena tujuannya untuk kebutuhan revisi. Misal, pada tahap 
rancangan, mungkin kita memerlukan salah satu bentuk 
evaluasi formatif misalnya review ahli untuk memberikan input 
terhadap rancangan yang sedang kita buat. Pada tahap 
pengembangan, mungkin perlu uji coba dari produk yang kita 
kembangkan atau mungkin perlu evaluasi kelompok kecil dan 
lain-lain. 

Evaluasi terhadap perangkat pembelajaran bertujuan untuk 
mengetahui beberapa hal, antara lain : 
1) Sikap siswa terhadap kegiatan pembelajaran secara 

keseluruhan 
2) Peningkatan kompetensi dalam diri siswa yang merupakan 

dampak dari keikutsertaan dalam program pembelajaran. 
3) Keuntungan yang dirasakan oleh sekolah akibat adanya 

peningkatan kompetensi siswa setelah mengikuti program 
pembelajaran berdasarkan perangkat pembelajaran yang 
dibuat. 

Implementasi model pengembangan perangkat pembelajaran 
ADDIE yang dilakukan secara sistematik dan sistemik diharapkan 
dapat membantu seorang peneliti dalam menciptakan perangkat 
pembelajaran yang efektif, efisien, dan menarik. 

 
D. Model Pembelajaran Kooperatif 

1. Landasan Pemikiran 
Teori yang melandasi pembelajaran kooperatif yaitu teori 

konstruktivisme.Teori konstruktivisme lebih mengutamakan pada 
pembelajaran siswa yangdihadapkan pada masalah-masalah 
kompleks untuk dicari solusinya, selanjutnyamenemukan bagian-
bagian yang lebih sederhana atau keterampilan yang 
diharapkan.3Teori konstruktivisme lebih ditekankan pada peran 
siswadalam mengkonstruksi pengetahuan secara bermakna.Oleh 

                                                           
3Rusman, Op. Cit., hal 201. 
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karena itu diharapkandengan pembelajaran kooperatif siswa dapat 
menyerap materi pembelajaran dengan baik dari pengalaman 
belajarnya. Dalam teori konstruktivisme ini lebih mengutamakan 
pada pembelajaran siswa yang dihadapkan pada masalah-masalah 
kompleks untuk dicari solusinya, selanjutnya menemukan bagian-
bagian yang lebih sederhana atau keterampilan yang diharapkan. 
Model pembelajaran ini dikembangkan dari teori belajar 
konstruktivisme yang lahir dari gagasan Piaget dan Vigotsky. 
Berdasarkan penelitian Piaget yang pertama dikemukakan bahwa 
pengetahuan itu dibangun dalam pikiran anak.4 

Dalam model pembelajaran ini, guru lebih berperan sebagai 
fasilitator yang berfungsi sebagai jembatan penghubung kearah 
pemahaman yang lebih tinggi, dengan catatan siswa sendiri. Guru 
tidak hanya memberikan pengetahuan pada siswa, tetapi juga 
harus membangun pengetahuan dalam pikirannya. Siswa 
mempunyai kesempatan untuk mendapatkan pengalaman 
langsung dalam menerapkan ide-ide mereka. 

Menurut pandangan Piaget dan Vigotsky adanya hakikat 
sosial dari sebuah proses belajar dan juga tentang penggunaan 
kelompok-kelompok belajar dengan kemampuan anggtanya yang 
beragam, sehingga terjadi perubahan konseptual. Piaget 
menekankan bahwa belajar adalah sebuah proses aktif dan 
pengetahuan disusun di dalam pikiran siswa. Oleh karena itu, 
belajar adalah tindakan kreatif di mana konsep dan kesan 
dibentuk dengan memikirkan objek dan bereaksi pada peristiwa 
tersebut. 

2. Tujuan Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif merupakan sebuah kelomok strategi 

pengajaran yang melibatkan siswa bekerja secara berkolaborasi 
untuk mencapai tujuan bersama. Dengan bekerja secara 
kolaboratif untuk mencapai tujuan bersama, maka siswa akan 
mengambangkan keterampilan berhubungan dengan sesama 
manusia yang akan sangat bernanfaat bagi kehidupan di luar 
sekolah. 

 
 

                                                           
4Abazariant, “teori belajar konstruktivisme”, diakses dari blogspot.co.id, pada tanggal 
21Februari 2015 
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Tabel 2.1 
Perbedaan Kelompok Belajar Koperatif dengan Kelomok Belajar 

Konvensional 
 

Kelompok Belajar Koperatif Kelomok Belajar 
Konvensional 

Adanya ketergantungan positif, 
saling membantu, dan saling 
memberikan motivasi sehingga 
ada interaksi promotif. 

Guru sering membiarkan 
adanya siswa yang 
mendominasi kelompok atau 
menggantungkan diri pada 
kelompok. 

Adanya akuntabilitas individual 
yang mengukur penguasaan 
materi pelajaran tiap anggota 
kelompok, dan kelompok diberi 
umpan balik tentang hasil 
belajar para anggotanya 
sehingga dapat saling 
mengetahui siapa yang 
memerlukan bantuan dan siapa 
yang dapat memberikan 
bantuan. 

Akuntabilitas individual 
sering diabaikan sehingga 
tugas – tugas sering diborong 
oleh salah seorang anggota 
kelompok sedangkan anggota 
kelompok lainnya hanya 
“mendompleng” keberhasilan 
“pemborong” 

Kelompok belajar heterogen, 
baik dalam kemampuan 
akademis, jenis kelamin, ras, 
etnik, dan sebagainya sehingga 
dapat saling mengetahui siapa 
yang memerlukan bantuan dan 
siapa yang dapat memberikan 
bantuan. 

Kelompok belajar biasanya 
homogen. 

Pimpinan kelompok dipilih 
secara demokratis atau bergilir 
untuk memberikan pengalaman 
memimpin bagi para anggota 
kelompok.  

Pemimpin kelompok sering 
ditentukan oleh guru atau 
kelompok dibiarkan untuk 
memilih 
pemimpinkelompoknya 
dengan cara masing – masing. 

Keterampilan sosial yang 
diperlukan dalam kerja gotong – 
royong seperti kepemimpinan, 

Keterampilan sosial sering 
tidak secara langsung 
diajarkan. 
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kemampuan berkomunikasi, 
mempercayai orang lain, dan 
mengelola konflik secara 
langsung diajarkan.  
Pada saat belajar kooperatif 
sedang berlangsung guru terus 
melakukan pemantauan melalui 
observasi dan melakukan 
intervensi jika terjadi masalah 
dalam kerja sama antar anggota 
kelompok. 

Pemantauan melalui observasi 
dan interverensi sering tidak 
dilakukan oleh guru pada saat 
belajar kelompok sedang 
berlangsung. 

Guru memperhatikan secara 
proses kelompok yang terjadi 
daam kelompok -  kelompok 
belajar. 

Guru sering tidak 
memperhatikan roses 
kelompok yang terjadi dalam 
kelompok – kelompok belajar. 

Penekanan tidak hanya pada 
penyelesaian tugas tetapi juga 
hubungan interpersonal 
(hubungan antar pribadi yang 
saling menghargai). 

Penekanan hanya sering pada 
penyelesaian tugas. 

 
Tujuan-tujuan pembelajaran ini mencakup tiga jenis tujuan 

penting, yaitu hasil belajar akademik, penerimaan terhadap 
keragaman, dan pengembangan keterampilan sosial.5 

Para ahli menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif dapat 
meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas akademik, 
unggul dalam membantu siswa memahami konsep-konsep yang 
sulit, dan membantu siswa menumbuhkan kemampuan berpikir 
kritis. 

Keterampilan sosial atau kooperatif berkembang secara 
signifikan dalam pembelajaran kooperatif. Pembelajaran koperatif 
sangat tepat digunakan untuk melatihkan keterampilan-
keterampilan kerjasama dan kolaborasi, dan juga keterampilan 
tanya jawab.6 

 

                                                           
5Trianto,model-model pembelajaran inovatif berorientasi konstruktivistik,(Jakarta: prestasi 
pustaka,2011),   h.44 
6 Ibid, h.45 
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3. Lingkungan Belajar dan Sistem Pengelolaan 
Pembelajaran kooperatif bertitik tolak dari pandangan John 

dewey dan Herbert Thelan yang menyatakan pendidikan dalam 
masyarakat yang demokratis seyogyanya mengajarkan proses 
demokratis secara langsung. Proses demokratis dan peran aktif 
merupakan ciri yang khas dari lingkungan pembelajaran 
kooperatif.7 

Dalam pembentukan kelompok, guru menerapkan struktur 
tingkat tinggi, dan guru juga mendifinisikan semua prosedur. 
Meskipun demikian, guru tidak dibenarkan mengelola tingkah 
laku siswa dalam kelompok secara ketat, dan siswa memiliki 
ruang dan peluang untuk secara bebas mengendalikan aktivitas-
aktivitas di dalam kelompoknya. 

Ada  tiga tingkatan keterampilan dalam pembelajaran 
kooperatif,8 antara lain: 
a) Keterampilan kooperatif tingkat awal 

Meliputi : menggunakan kesepakatan, menghargai 
kontribusi, mengambil giliran dan membagi tugas, berada 
dalam kelompok, berada dalam tugas, mendorong partisipasi, 
mengundang orang lain untuk berbicara, menyelesaikan 
tugas pada waktunya, menghormati perbedaan individu.  

b) Keterampilan kooperatif tingkat menengah 
Meliputi : menunjukkan penghargaan dan simpati, 
mangungkapkan ketidaksetujuan dengan cara yang dapat 
diterima, mendengarkan dengan aktif, bertanya, membuat 
ringkasan, menafsirkan, mengatur dan mengorganisir, 
menerima tanggung jawab, mengurangi ketegangan. 

c) Keterampilan kooperatif tingkat mahir 
Meliputi : mengelaborasi, memeriksa dengan cermat, 
menanyakan kebenaran, menetapkan tujuan, dan 
berkompromi. 
Dari uraian tinjauan pembelajaran kooperatif di atas, dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif tersebut memerlukan 
kerjasama antar siswa dan saling ketergantungan dalam struktur 
pencapaian tugas, tujuan, dan penghargaan. Keberhasilan 

                                                           
7 Ibid, h.45 
8Ibid, h.46 
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pembelajaran ini tergantung dari keberhasilan masing-masing 
individu dalam kelompok, dimana keberhasilan tersebut sangat 
berarti untuk mencapai suatu tujuan yang positif dalam belajar 
kelompok. 

4. Langkah-langkah Pembeljaaran Kooperatif 
Terdapat enam langkah utama atau tahapan di dalam 

pelajaran yang menggunakan pembelajaran kooperatif. 
 

Tabel 2.2 
Langkah – langkah Model Pembelajaran Kooperatif 

 
Fase Tingkah Laku Guru 

Fase – 1 
Menyampaikan tujuan dan 
memotivasi siswa 

Guru menyampaikan semua tujuan 
pelajaran yang ingin dicapai pada 
pelajaran tersebut dan memotivasi 
siswa belajar.  

Fase – 2 
Menyajikan informasi 

Guru menyajikan informasi kepada 
siswa dengan jalan demonstrasi atau 
lewat bahan bacaan. 

Fase – 3 
Mengorganisasikan siswa 
dalam kelompok kooperatif 

Guru menjelaskan kepada siswa 
bagaimana caranya membentuk 
kelompok belajar dan membantu 
setiap kelompok agar malakukan 
transisi secara efisien. 

Fase – 4 
Membimbing kelompok 
bekerja dan belajar 

Guru membimbing kelompok-
kelompok belajar pada saat mereka 
mengerjakan tugas mereka. 

Fase – 5 
Evaluasi 

Guru mengevaluasi hasil belajar 
tentang materi yang telah dipelajari 
atau masing-masing kelompok 
mempresentasikan hasil kerjanya. 

Fase – 6 
Memberikan penghargaan 

Guru mencari cara-cara untuk 
menghargai baik upaya maupun 
hasil belajar individu atau keompok. 
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E. Prinsip-prinsipPembelajaran Kooperatif 
Ada lima unsur dasar dalam pembelajaran kooperatif,9 yaitu 

sebagai berikut : 
1. Prinsip ketergantungan positif (positive interdependence) 

Dalam pembelajaran kooperatif, keberhasilan dalam 
penyelesaian tugas tergantung pada usaha yang dilakukan oleh 
kelompok tersebut. Keberhasilan kerja kelompok ditentukan oleh 
kinerja masing-masing anggota kelompok. Oleh karena itu, 
semua anggota dalam kelompok akan merasakan saling 
ketergantungan. 

2. Tanggungjawab perseorangan (individual accuntability) 
Keberhasilan kelompok sangat bergantung dari masing-

masing anggota kelompoknya. Oleh karena itu, setiap anggota 
kelompok mempunyai tugas dan tanggung jawab yang harus 
dikerjakan dalam kelompok tersebut. 

3. Interaksi tatap muka (face to face promotion interaction) 
Memberikan kesempatan yang luas kepada setiap anggota 

kelompok untuk bertatap muka melakukan interaksi dan diskusi 
untuk saling memberi dan menerima informasi dari anggota 
kelompok lain. 

4. Partisipasi dan komunikasi (participation and communication) 
Melatih siswa untuk untuk dapat berpartisipasi aktif dan 

berkomunikasi dalam kegiatan pembelajaran. 
5. Proses evaluasi kelompok 

Menjadwalkan waktu khusus bagi kelompok untuk 
mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil kerjasama mereka, 
agar selanjutnya bisa bekerjasama dengan lebih efektif. 

 
F. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams 

Achievment Division (STAD) 
Pembelajaran kooperatif tipe STAD ini merupakan salah satu 

tipe dari model pembelajaran kooperatif dengan menggunakan 
kelompok-kelompok kecil dengan jumlah anggota tiap kelompok 4-5 
orang siswa secara heterogen. 

Pembelajaran kooperatif tipe STAD siswa ditempatkan dalam 
tim belajar beranggotakan 4-5 orang yang merupakan campuran 

                                                           
9buatskripsi.com/2010/12/unsur-dasar-pembelajaran-kooperatif.html, diakses pada tanggal 
15 Juli 2016 
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menurut tingkat prestasi, jenis kelamin, dan suku.10 Seperti halnya 
pembelajaran lainnya, pembelajaran kooperatif tipe STAD ini juga 
membutuhkan persiapan yang matang sebelum sebelum kegiatan 
pembelajaran dilaksanakan, antara lain : 
a) Perangkat pembelajaran 

Sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran ini perlu 
dipersiapkan perangkat pembelajarannya, yang meliputi Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), buku siswa, Lembar Kerja 
Siswa (LKS) beserta lembar jawabannya. 

b) Membentuk kelompok kooperatif 
Menentukan anggota kelompok diusahakan agar kemampuan 

dalam kelompok adalah heterogen dan kemampuan antar satu 
kelompok dengan kelompok lainnya relatif homogen. Apabila 
memungkinkan kelompok kooperatif perlu memperhatikan ras, 
agama, jenis kelamin, dan latar belakang sosial. Apabila dalam 
kelas terdiri atas ras dan latar belakang yang relatif sama, maka 
pembentukan kelompok dapat didasarkan pada prestasi akademik. 

c) Menentukan skor awal 
Skor awal yang dapat digunakan dalam kelas kooperatif ini 

adalah nilai ulangan sebelumya. Skor awal ini dapat berubah 
setelah ada kuis. Misalnya pada pembelajaran lebih lanjut dan 
setelah diadakan tes, maka tes masing-masing individu dapat 
dijadikan skor awal. 

d) Pengaturan tempat duduk 
Pengaturan tempat duduk dalam kelas kooperatif perlu juga 

diatur dengan baik, hal ini dilakukan untuk menunjang 
keberhasilan pembelajaran kooperatif. Apabila tidak ada 
pengaturan tempat duduk dapat menimbulkan kekacauan yang 
menyebabkan gagalnya pembelajaran pada kelas kooperatif. 

e) Kerja kelompok  
Untuk mencegah adanya hambatan pada pembelajaran 

kooperatif tipe STAD, terlebih dahulu diadakan latihan kerjasama 
kelompok. Hal ini bertujuan untuk lebih jauh mengenalkan 
masing-masing individu dalam kelompok. 

Langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe STAD ini 
didasarkan pada langkah-langkah kooperatif yang terdiri atas enam 
fase. 

                                                           
10 Trianto, Op. Cit., h.52 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

27 
 

 
 

Langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe STAD: 
a) Menyampaikan tujuan dan motivasi 

Menyampaikan tujuan pelajaran yang akan dicapai pada 
pembelajaran tersebut dan memotivasi siswa untuk belajar 

b) Pembagian kelompok 
Siswa dibagi kedalam beberapa kelompok, dimana setiap 

kelompoknya terdiri dari 4-5 siswa yang memprioritaskan 
heterogenitas (keragaman) kelas dalam prestasi akademik, jenis 
kelamin,dan ras. 

c) Presentasi dari guru 
Guru menyampaikan materi pelajaran dengan terlebih dahulu 

menjelaskan tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada pertemuan 
tersebut serta pentingnya pokok bahasan tersebut dipelajari. Guru 
memberi motivasi siswa agar dapat belajar dengan aktif dan 
kreatif. Di dalam proses pembelajaran guru dibantu oleh media, 
demonstrasi, pertanyaan atau masalah nyata yang terjadi dalam 
kehidupan sehari-hari. Dijelaskan juga tentang keterampilan  dan 
kemampuan yang diharapkan dikuasai siswa, tugas dan pekerjaan 
yang harus dilakukan serta cara-cara mengerjakannya.  

d) Kegiatan belajar dalam tim 
Siswa belajar dalam kelompok yang dibentuk. Guru 

menyiapkan lembaran kerja sebagai pedoman bagi kerja 
kelompok, sehingga semua anggota menguasai dan masing-
masing memberikan kontribusi. Selama tim bekerja, guru 
melakukan pengamatan, memberikan bimbingan, dorongan dan 
bantuan bila diperlukan. Kerja tim ini merupakan ciri terpenting 
dari STAD. 

e) Kuis (evaluasi) 
Guru mengevaluasi hasil belajar melalui pemberian kuis 

tentang materi yang dipelajari dan juga melakukan penilaian hasil 
kerja masing-masing kelompok. Siswa diberikan kursi secara 
individual dan tidak dibenarkan bekerja sama. Ini dilakukan 
untuk menjamin agar siswa secara individu bertanggungjawab 
kepada diri sendiri dalam memahami bahan ajar tersebut. Guru 
menetapkan skor batas penguasaan setiap soal, sesuai tingkat 
kesulitan siswa. 

f) Penghargaan prestasi tim 
Setelah pelaksanaan kuis, guru memeriksa hasil kerja siswa 

dan diberikan angka dengan rentang 0–100. Selanjutnya 
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pemberian penghargaan atas keberhasilan kelompok dapat 
dilakukan oleh guru dengan melakukan tahapan-tahapan sebagai 
berikut : 
 Menghitung skor individu 

Untuk menghitung perkembangan skor individu dihitung 
sebagaimana dapat dilihat pada tabel 2.3 sebagai berikut :11 

 
Tabel 2.3 

Perhitungan perkembangan skor individu 
 

No. Nilai Tes Skor Perkembangan 
1. 
 

2. 
 

3. 
 

4. 
 

5. 

Lebih dari 10 poin di 
bawah skor dasar 
10 sampai 1 poin di 
bawah skor dasar 
Skor 0 sampai 10 poin 
di atas skor dasar 
Lebih dari 10 poin di 
atas skor dasar 
Pekerjaan sempurna 
(tanpa memperhatikan 
skor dasar) 

0 poin 
 
10 poin 
 
20 poin 
 
30 poin 
 
30 poin 

 
 Menghitung skor kelompok 

Skor kelompok dihitung dengan membuat rata-rata skor 
perkembangan anggota kelompok, yaitu dengan menjumlahkan 
semua skor perkembangan individu anggota kelompok dan 
membagi sejumlah anggota tersebut. Sesuai dengan rata-rata 
skor perkembangan kelompok, diperoleh skor kelompok 
sebagaimana dalam tabel 2.4 sebagai berikut :12 

 
 
 
 

 
 

                                                           
11Ibid, h.55 
12Kurniawan, Strategi Pembelajaran Matematika,(Surabaya: UIN Sunan Ampel), h.73 
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Tabel 2.4 
Perhitungan perkembangan skor kelompok 

 
No. Rata – rata skor Kualifikasi 
1. 
2. 
3. 
 
4. 

𝑁 ≥ 15 
15 < 𝑁 ≤ 20 
20 ≤ 𝑁 ≤ 25 

 
𝑁 ≥ 25 

Kelompok biasa 
Tim yang baik (good team) 
Tim yang baik sekali (great 
team) 
Tim yang istimewa (super team) 

 
 Pemberian hadiah dan pengakuan skor kelompok 

Setelah masing-masing kelompok atau tim memperoleh 
predikat, guru memberikan hadiah atau penghargaan kepada 
masing-masing kelompok sesuai dengan prestasinya (kriteria 
tertentu yang ditetapkan guru). 

STAD merupakan suatu metode generik tentang 
pengaturan kelas dan bukan metode pengajaran komprehensif 
untuk subjek tertentu. Guru menggunakan pelajaran dan 
materi mereka sendiri. Lembar tugas dan kuis disediakan 
bagi kebanyakan subjek sekolah untuk siswa, tetapi 
kebanyakan guru menggunakan materi mereka sendiri untuk 
menambah atau mengganti materi-materi ini. 

 
G. Trigonometri  

Trigonometri (dari bahasa Yunani trigonon = tiga sudut dan 
metro = mengukur) adalah sebuah cabang matematika yang 
berhadapan dengan sudut segitiga dan fungsi trigonometrik seperti 
sinus, cosinus, dan tangen. Dasar dari trigonometri adalah konsep 
kesebangunan segitiga siku-siku. Sisi-sisi yang bersesuaian pada dua 
bangun datar yang sebangun memiliki perbandingan yang sama. 
Pada geometri Euclid, jika masing-masing sudut pada dua segitiga 
memiliki besar yang sama, maka kedua segitiga itu pasti sebangun.13 
Hal ini adalah dasar untuk perbandingan trigonometri sudut lancip. 
Konsep ini lalu dikembangkan lagi untuk sudut-sudut non lancip 
(lebih dari 90 derajat dan kurang dari nol derajat). 

 

                                                           
13http://rumus-matematika.com/fungsi-trigonometri/, diakses pada tanggal 8 Juli 2016 
 

http://rumus-matematika.com/fungsi-trigonometri/
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1. Perbandingan Trigonometri 

Perhatikan lingkaran dengan pusat O (0, 0) dan jari-jari (r), 
sedangkan titik A (x, y) pada lingkaran dan sudut dibentuk oleh 

 OA terhadap sumbu X. Pada berlaku r2 = x2 + y2 sehingga 
diperoleh perbandingan trigonometri sebagai berikut. 

 

 

   

 

         

       

𝒔𝒊𝒏 𝜶 =
𝒚

𝒓
  𝒄𝒐𝒔𝒆𝒄 𝜶 =

𝒓

𝒚
 

𝒄𝒐𝒔 𝜶 =
𝒙

𝒓
  𝒔𝒆𝒄 𝜶 =

𝒓

𝒙
 

𝒕𝒂𝒏 𝜶 =
𝒚

𝒙
  𝒄𝒐𝒕𝒂𝒏 𝜶 =

𝒙

𝒚
 

2. Rumus Jumlah dan Selisih Dua Sudut 

a. Rumus untuk kosinus jumlah dan selisih dua sudut 

𝒄𝒐𝒔 (𝑨 + 𝑩) = 𝒄𝒐𝒔 𝑨 𝒄𝒐𝒔 𝑩 − 𝒔𝒊𝒏 𝑨 𝒔𝒊𝒏 𝑩 

𝒄𝒐𝒔 (𝑨 − 𝑩) = 𝒄𝒐𝒔 𝑨 𝒄𝒐𝒔 𝑩 + 𝒔𝒊𝒏𝑨 𝒔𝒊𝒏 𝑩 

b. Rumus untuk sinus jumlah dan selisih dua sudut 

𝒔𝒊𝒏 (𝑨 + 𝑩) = 𝒔𝒊𝒏 𝑨 𝒄𝒐𝒔 𝑩 + 𝒄𝒐𝒔 𝑨 𝒔𝒊𝒏 𝑩 

𝒔𝒊𝒏 (𝑨 − 𝑩) = 𝒔𝒊𝒏 𝑨 𝒄𝒐𝒔 𝑩 − 𝒄𝒐𝒔 𝑨 𝒔𝒊𝒏 𝑩 

c. Rumus untuk tangen jumlah dan selisih dua sudut 

𝒕𝒂𝒏 (𝑨 + 𝑩) =
𝒕𝒂𝒏 𝑨 + 𝒕𝒂𝒏 𝑩

𝟏 − 𝒕𝒂𝒏 𝑨 𝒕𝒂𝒏 𝑩
 

y

y 

x 

r 
y 

x 
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𝒕𝒂𝒏 (𝑨 − 𝑩) =
𝒕𝒂𝒏 𝑨 − 𝒕𝒂𝒏 𝑩

𝟏 + 𝒕𝒂𝒏 𝑨 𝒕𝒂𝒏 𝑩
 

 

3. Rumus Trigonometri untuk Sudut Rangkap 

a. Dengan menggunakan rumus 𝒔𝒊𝒏 (𝑨 + 𝑩) untuk 𝑨 = 𝑩, 
maka diperoleh: 

𝒔𝒊𝒏 𝟐𝑨 = 𝒔𝒊𝒏 (𝑨 + 𝑩) 

                                                              = 𝒔𝒊𝒏 𝑨 𝒄𝒐𝒔 𝑨 + 𝒄𝒐𝒔 𝑨 𝒔𝒊𝒏 𝑨 

                                     = 𝟐 𝒔𝒊𝒏 𝑨 𝒄𝒐𝒔 𝑨 

b. Dengan menggunakan rumus 𝒄𝒐𝒔 (𝑨 + 𝑩) untuk 𝑨 = 𝑩, 
maka diperoleh: 

𝒄𝒐𝒔 𝟐𝑨 = 𝒄𝒐𝒔 (𝑨 + 𝑨) 

                                          = 𝒄𝒐𝒔 𝑨 𝒄𝒐𝒔 𝑨 − 𝒔𝒊𝒏 𝑨 𝒔𝒊𝒏 𝑨 

                    = 𝒄𝒐𝒔𝟐𝑨 − 𝒔𝒊𝒏𝟐𝑨 

             = 𝟏 − 𝟐𝒔𝒊𝒏𝟐𝑨 

c. Dengan menggunakan rumus 𝒕𝒂𝒏 (𝑨 + 𝑩) untuk 𝑨 = 𝑩, 
maka diperoleh: 

𝒕𝒂𝒏 𝟐𝑨 = 𝒕𝒂𝒏 (𝑨 + 𝑨) =
𝒕𝒂𝒏 𝑨 + 𝒕𝒂𝒏 𝑨

𝟏 − 𝒕𝒂𝒏 𝑨 𝒕𝒂𝒏 𝑨
=

𝟐 𝒕𝒂𝒏 𝑨

𝟏 − 𝒕𝒂𝒏𝟐𝑨
 

 

 

4. Rumus Penjumlahan dan Pengurangan Sinus dan Kosinus 

𝒔𝒊𝒏 𝑨 + 𝒔𝒊𝒏 𝑩 = 𝟐 𝒔𝒊𝒏
𝟏

𝟐
(𝑨 + 𝑩)𝒄𝒐𝒔

𝟏

𝟐
 (𝑨 − 𝑩) 

𝒔𝒊𝒏 𝑨 − 𝒔𝒊𝒏 𝑩 = 𝟐 𝒄𝒐𝒔
𝟏

𝟐
(𝑨 + 𝑩)𝒔𝒊𝒏

𝟏

𝟐
 (𝑨 − 𝑩) 
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𝒄𝒐𝒔 𝑨 + 𝒄𝒐𝒔 𝑩 = 𝟐 𝒄𝒐𝒔
𝟏

𝟐
(𝑨 + 𝑩) 𝒄𝒐𝒔

𝟏

𝟐
 (𝑨 − 𝑩) 

𝒄𝒐𝒔 𝑨  𝒄𝒐𝒔 𝑩 =  −𝟐 𝒔𝒊𝒏
𝟏

𝟐
(𝑨 + 𝑩)𝒄𝒐𝒔

𝟏

𝟐
 (𝑨 − 𝑩) 

𝒕𝒂𝒏 𝑨 + 𝒕𝒂𝒏 𝑩 =  
𝟐 𝒔𝒊𝒏 (𝑨 + 𝑩)

𝒄𝒐𝒔 (𝑨 + 𝑩) + 𝒄𝒐𝒔 (𝑨 − 𝑩)
 

𝒕𝒂𝒏 𝑨 − 𝒕𝒂𝒏 𝑩 =  
𝟐 𝒔𝒊𝒏 (𝑨 + 𝑩)

𝒄𝒐𝒔 (𝑨 + 𝑩) + 𝒄𝒐𝒔 (𝑨 − 𝑩)
 

 

H. Hisab Awal Bulan Qomariyah  
Pergantian bulan di dalam sistem penanggalan Islam itu unik, 

juga problematik.Unik, karena pergantian itu berlangsung begitu 
dinamis. Tidak sebagaimana Kristen, penanggalan Islam tidak 
mengenal Garis Batas Tanggal yang tetap, melainkan bergerak 
dinamis di sepanjang permukaan bumi.Sehingga belahan bumi yang 
pertama kali mengalami pergantian bulan senantiasa berganti. 
Akibatnya umur bulan boleh jadi tidak sama antar segenap belahan 
bumi. Ada yang 29 hari dan ada juga yang 30 hari. 

Dikatakan problematik, karena untuk pergantian bulan ini tidak 
ada satu kriterium yang digunakan secara ijmak, yang ada adaah 
kriterium yang bermacam-macam yang semuanya terpulang kepada 
dualism rukyah dan hisab dengan segenap variasinya. Akibatnya, 
perbedaan awal bulan bisa saja terjadi, tetapi ada pula yang sama. 
Dalam firman Allah dalam Al Qur’an surat Al Baqarah ayat 189 :  

     
    

    
    

   
    

    
   
   

“mereka bertanya kepadamu tentang hilal. Katakanlah hilal 
adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan (bagi ibadah) haji. 
Dan bukanlah kebajikan memasuki rumah-rumah dari belakangnya, 
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akan tetapi kebajikan itu ialah kebajikan orang yang bertakwa. Dan 
masuklah ke rumah-rumah itu dari pintunya dan bertakwalah 
kepada Allah agar kamu beruntung”.  

Diperoleh petunjuk bahwa konsep bulan (syalur, month) dalam 
penanggalan Islam adalah siklus penampakan dua hilal berurutan. 
Kelahiran hilal termuda yang dapat dirukyah di ufuk barat 
merupakan tanda pergantian bulan Islam berikutnya. 

Penampakan hilal itu sendiri adalah efek langsung dari 
pergerakan bulan mengelilingi bumi. Karena pergerakan itu, 
kedudukan bumi terhadap bulan dan matahari senantiasa berubah. 
Perubahan ini mengakibatkan bagian bumi yang tercahayai dan 
dapat dilihat dari bumi juga berubah-ubah. Kadang bulan terlihat 
seperti sabit, lalu semakin membesar sampai sempurna, kemudian 
berangsur-angsur mengecil sampai tidak kelihatan sama sekali. 
Fenomena penampakan bulan tersebut dilukiskan dalam Al Qur’an 
surat Yasin ayat 39 : 

  
   

  
  

 “Dan Kami tetapkan bagi bulan manzilah-manzilah, sehingga 
kembali ia sebagai bentuk tandan yang tua”.  

Dengan memadukan antara Hisab posisi bulan dan pengalaman 
keberhasilan rukyah hilal, maka penampakan hilal yang menjadi 
penentu pergantian bulan itu mungkin untuk “diprakirakan” 
sebelumnya. 

Untuk menghisab ketinggian Hilal dengan mengacu kepada 
data-data astronomi dalam “Almanak nautika” ditempuh langkah-
langkah sebagai berikut : 
1. Menentukan saat ijtimak 

Data Ijtimak dalam Almanak Nautika dimuat dalam daftar 
PHASES OF THE MOON (fase-fase bulan) pada kolom new 
moon (bulan baru) yang biasanya terdapat pada halaman 4.Data 
Ijtimak tersebut dirinci dalam bulan, tanggal, jam, dan menit 
menurut standar Greewich Mean Time (GMT). Untuk 
mengkonversinya ke dalam Waktu Indonesia Barat (WIB) harus 
ditambah 7 jam, karena WIB berada di bujur timur dengan selisih 
sebesar 105° dengan GMT. 

2. Menghisab saat terbenam matahari 
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Yang dimaksud ialah saat terbenam matahari pada tanggal 
terjadinya Ijtimak tersebut. Penentuan saat terbenam matahari ini 
diperlukan karena ketinggian dan posisi hilal yang ingin diketahui 
ialah pada saat matahari terbenam. Menghisab saat matahari 
terbenam sama dengan menghisab saat shalat Maghrib, hanya 
saja untuk keperluan hisab awal bulan saat terbenam matahari 
tidak perlu ditambah dengan waktu ikhtiati. 
Rumus untuk menentukan sudut waktu matahari :14 

𝐜𝐨𝐬 𝒕 = −𝒕𝒈𝝋 × 𝒕𝒈𝜹 + 𝒔𝒆𝒄𝝋 × 𝒔𝒆𝒄𝜹 × 𝐬𝐢𝐧 𝒉 
 

3. Menghisab sudut waktu (𝑡) Bulan 
Yang dimaksud ialah sudut waktu pada saat matahari 

terbenam. Untuk keperluan mengambil data sudut waktu bulan 
dari Almanak Nautika yang mengacu pada jam GMT, maka saat 
terbenam matahari dalamWIB dikonversikan dulu ke dalam GMT 
dengan cara dikurangi 7 jam. Data sudut waktu bulan dimuat 
pada kolom moon sub kolom GHA (Greenwich Hour Angle). 
Data tersaji setiap jam, mulai pukul 00.00 s/d 23.59 GMT. 

Jika saat terbenam matahari tidak persis pada jam-jam 
tersebut, maka perlu dilakukan interpolasi, yaitu penyisipan untuk 
mendapatkan harga di antara dua harga yang tersedia dalam 
daftar. Misalnya saat terbenammatahari, setelah dikonversikan ke 
dalam GMT, adalah pukul 10.15, sedangkan data yang tersedia 
adalah 𝑡 bulan pada pukul 10.00 dan pukul 11.00 GMT, maka 
interpolasi dikerjakan dengan rumus : 𝑨 + (𝑨 − 𝑩) × 𝑪 
Keterangan : 
A = harga pada baris pertama yakni pukul 10.00 
B = harga pada baris kedua yakni pukul 11.00 
C = nilai kelebihan dari interval baris pertama yakni 15 menit 
Jika : 
Harga pada pukul 10.00 = 17° 
Harga pada pukul 11.00 = 19° 
Maka  

Harga pada pukul 10.15 adalah 17° + (17° − 19°) ×
0°15′ = 17°30′ 

Dengan cara dan untuk saat yang sama ditentukan juga harga 
deklinasi bulan (data di ambil dari sb kolom Dec), harga 

                                                           
14Rozi, fahrur., Ilmu Falak 3, (Sidoarjo: PP. Manba’ul Hikam, 2013), h.64 
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Horizontal Parallax(data diambil dari sub kolom HP), dan semi 
diameter bulan (data diambil dari kolom SD).  

 
4. Menghisab ketinggian (ℎ) Bulan 

Data yang diperlukan adalah Lintang tempat (𝜑), Deklinasi 
(𝛿) dan susut waktu (𝑡). 

Rumusnya : 𝐬𝐢𝐧 𝒉 = 𝐬𝐢𝐧 𝝋 × 𝐬𝐢𝐧 𝜹 + 𝐜𝐨𝐬 𝝋 ×
𝐜𝐨𝐬 𝜹 × 𝐜𝐨𝐬 𝒕 

Dari rumus ini akan dihasilkan ketinggian bulan hakiki (ℎ′ =
𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎). Untuk mendapatkan ketinggian bulan Mar’i (ℎ =
𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑙𝑖ℎ𝑎𝑡) maka harus dikoreksi lagi dengan Parallaks 
(dikurangkan), Refraksi (ditambahkan) kerendahan ufuk 
(ditambahkan) dan semi diameter bulan (dikurangkan) 

 
5. Menghisab Mukuts 

Yang dimaksud Mukuts ialah lama hilal berada di atas Ufuk. 
Rumusnya : 𝒉 ÷ 𝟏𝟓 

 
6. Menghisab Posisi Hilal 

Yang dimaksud ialah posisi hilal bila dinisbatkan kepada titik 
Barat dan Matahari, yakni di utara ataukah di selatannya. Dengan 
mengetahui posisinya dapatlah ditentukan kemiringan hilal dan 
arah padang saat melakukan rukyat. 

Posisi hilal ditentukan dengan menghitung harga azimuthnya 
dan membandingkannya dengan azimuth matahari. Data yang 
diperlukan adalah Lintang tempat (𝜑), Deklinasi (𝛿) dan susut 
waktu (𝑡). 
Rumusnya:𝒄𝒐𝒕𝒈𝑨 = 𝒔𝒊𝒏 𝝋 × 𝒄𝒐𝒕𝒈 𝒕 + 𝒄𝒐𝒔∅ × 𝒕𝒈 𝜹 × 𝒄𝒐𝒔𝒆𝒄 𝒕 

 
I. Data-data dalam Penentuan Awal Bulan Qomariyah 

a. Sudut Waktu Matahari 
Sudut waktu matahari adalah busur sepanjang lingkaran 

harian matahari dihitung dari titik kulminasi atas sampai matahari 
berada. Atau sudut pada kutub langit selatan atau utara yang 
diapit oleh garis meridian dan lingkaran deklinasi yang melewati 
matahari. Dalam ilmu falak disebut Fadl-lud Da’iryang biasa 
dilambangkan dengan to. 

Harga atau nilai sudut waktu adalah0o sampai 180o. nilai 
sudut waktu 0o adalah ketika matahari berada dititik kulminasi 
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atas atau tepat di meridian langit, sedangkan nilai sudut waktu 
180o adalah ketika matahari berada dititik kulminasi bawah. 

Apabila matahari berada di sebelah barat meridian atau 
dibelahan langit sebelah barat maka sudut waktu bertanda positif 
(+).Apabila matahari berada di sebelah timur meridian atau 
dibelahan langit sebelah timur maka sudut waktu bertanda positif 
(-).15 

b. Tinggi Matahari 
Tinggi matahari adalah jarak busur sepanjang lingkaran 

vertical yang dihitung dari ufuk sampai matahari yang sering di 
sebut dengan Irtifa’ al-Syams. 

c. Kerendahan ufuk 
Kerendahan ufuk atau ikhtilaful ufuk, yaitu perbedaan 

kedudukan antara ufuk yang sebenarnya (hakiki) dengan ufuk 
yang terlihat (mar’i) oleh seorang pengamat. Dalam astronomi 
disebut dip (kedalaman) yang dapat dihitung dengan rumus:  
Dip : 0.0293 √tinggi tempat dari permukaan laut (meter).16 

d. Refraksi 
Refraksi atau daqo’iqul iktilaf adalah “pembiasan sinar”, 

yaitu perbedaan antara tinggi suatu benda  langit yang sebenarnya 
dengan tinggi benda langit itu yang dilihat sebagai akibat adanya 
pembiasan sinar. 

Refraksi ini terjadi karena sinar yang datang sampai ke mata 
kita telah melalui lapisan-lapisan atmosfer. Sehingga sinar yang 
datang itu mengalami pembengkokan, padahal yang kita lihat 
adalah lurus pada sinar yang ditangkap ata kita. 

Refraksi itu tidak ubahnya seperti sebuah tongkat lurus yang 
dimasukkan ke air dalam posisi miring, maka akan terlihat pada 
perbatasan Refraksi itu tidak ubahnya seperti sebuah tongkat 
lurus yang dimasukkan ke air dalam posisi miring, maka akan 
terlihat pada perbatasan Refraksi itu tidak ubahnya seperti sebuah 
tongkat lurus yang dimasukkan ke air dalam posisi miring, maka 
akan terlihat pada perbatasan Refraksi itu tidak ubahnya seperti 
sebuah tongkat lurus yang dimasukkan ke air dalam posisi miring, 
maka akan terlihat pada perbatasan Refraksi itu tidak ubahnya 

                                                           
15Maskufa, ilmu falak, (Jakarta: Gaung Persada, 2010) hlm.57 
16http://erwandigunawandly.blogspot.co.id/2014/06/refraksi-kerendahan-ufuk-dan-
parallaks.html, diakses pada tanggal 5 Juni 2014 

http://erwandigunawandly.blogspot.co.id/2014/06/refraksi-kerendahan-ufuk-dan-parallaks.html
http://erwandigunawandly.blogspot.co.id/2014/06/refraksi-kerendahan-ufuk-dan-parallaks.html
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seperti sebuah tongkat lurus yang dimasukkan ke air dalam posisi 
miring, maka akan terlihat pada perbatasan Refraksi itu tidak 
ubahnya seperti sebuah tongkat lurus yang dimasukkan ke air 
dalam posisi miring, maka akan terlihat pada perbatasan Refraksi 
itu tidak ubahnya seperti sebuah tongkat lurus yang dimasukkan 
ke air dalam posisi miring, maka akan terlihat pada perbatasan 
Refraksi itu tidak ubahnya seperti sebuah tongkat lurus yang 
dimasukkan ke air dalam posisi miring, maka akan terlihat pada 
perbatasan antara udara dan air bahwa tongkat tersebut bengkok, 
serta ujung tongkat yang berada didalam air terlihat terangkat dari 
posisi yang sebenarnya, dan tongkat yang berada didalam airpun 
terlihat lebih pendek daripada panjang yang sebenarnya. 

Refraksi bagi benda langit yang berada di zenith adalah 0o. 
semakin rendah posisi benda langit semakin besar harga 
refraksinya. Untuk benda langit yang tampak sedang terbenam 
atau piringan atasnya bersinggungan dengan ufuk maka harga 
refraksinya sekitar 00o34’30”. 

Harga refraksi ini dapat diperoleh pada daftar refraksi yang 
telah ada, misalnya pada lampiran Almanak Nautika atau 
lampiran Ephimeris Hisab Rukyat, atau dapat pula diperoleh 
dengan pendekatan rumus: 
𝑹𝒆𝒇𝒓𝒂𝒌𝒔𝒊 =  𝟎. 𝟎𝟔𝟗𝟓 ∶  𝒕𝒂𝒏 (𝒉 + 𝟏𝟎. 𝟑: (𝒉 + 𝟓. 𝟏𝟐𝟓𝟓)) 
h= tinggi benda langit 

e. Lintang Tempat 
Lintang tempat adalah jarak antara khatulistiwa atau equator 

samapai garis lintang diukur sepanjang garis meridian. Dalam 
bahasa arab disebut ‘Urdlul Balad. Tempat-tempat (kota) yang 
berada di utar equator disebut Lintang Utara (LU) bertanda 
(+)dan yang berada di sebelah selatan equator di sebut Lintang 
Selatan (LS) dan bertanda negatif (-).17 

f. Bujur Tempat 
Bujur tempat adalah jarak antara garis bujur yang melewati 

kota Greenwich (London-Inggris) sampai garis bujur yang 
melewati suatu tempat (kota) diukur sepanjang equator. Dalam 
bahasa arab disebut Thulul Balad. 

g. Deklinasi Matahari dan bulan 

                                                           
17Maskufa, Op. Cit., h.57 
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Deklinasi matahari atau Mailus Syams adalah jarak sepanjang 
lingkaran deklinasi dihitung dari equator sampai matahari. 

 
 
 

h. Equation of Time 
Equation of Time atau Perata Waktu adalah selisih waktu 

antara waktu Matahari hakiki dengan waktu Matahari rata-rata 
(pertengahan). Dalam bahasa Arab disebut Ta’dilul Waqti. 

i. Meridian Pass (Merd. Pass) 
Meridian pass adalah waktu pada saat matahari tepat di titik 

kulminasi atas atau tepat di meridian langit menurut waktu 
pertengahan, yang menurut waktu hakiki saat itu menunjukkan 
tepat jam 12 siang. 


